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Penyakit infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) sampai sekarang masih menjadi masal ah kesehatan
di duniatermasuk di Indonesia. Progresivitas penyakit pada pasien HIV/AIDS dipengaruhi oleh berbagai
faktor antaralain faktor usia, genetik, penyakit infeksi lain seperti tuberkulosis dan hepatitis, faktor gizi,
status imunologi dan lain-lain. Adanya pengobatan ARV belum mampu menyembuhkan penyakit namun
mampu mengontrol progresivitas penyakit HIV dan AIDS dengan menekan replikasi virus, mengurangi
timbulnyainfeksi oportunistik. Walaupun program ini telah dilaksanakan, namun kematian akibat HIV tetap
sgjaterjadi terutama pada tahun pertama pengobatan ARV.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prediktor yang berhubungan dengan kematian pada pasien
HIV-AIDS yang mendapatkan terapi ARV di RS dr. H. Marzoeki Mahdi Bogor Tahun 2008-2012. Desain
studi yang digunakan adalah kohort retrospektif dengan menggunakan data register ART dan Rekam Medik.
Sampel berjumlah 396 pasien HIV yang menggunakan ARV. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
Regresi Cox.

Hasil analisis multivariat menunjukkan prediktor kematian pasien HIV-AIDS yang mendapatkan ARV
adalah status fungsional baring (RR=2,34, 95% Cl.1,32-4,11), kategori 10 berat (RR=2,11, 95% ClI:1,26-
3,54), dan status anemia (RR=2,56, 95% Cl:1,74-3,77). Diperlukan perhatian khusus dan pemantauan bagi
pasien HIV-AIDS yang menggunakan ARV dengan status fungsional baring, anemia, dan memiliki infeksi
oportunistik yang berat.

Human Immunodeficiency Virus (HIV) is still an issue in health sector in the world, particularly in
Indonesia. Progression of disease isinfluenced by various factors including age, genetic, and other
infectious diseases such as tuberculosis and hepatitis, nutritional factors, and immunological status. ARV
therapy has not been able to cure the disease yet is able to control the progression of HIV/AIDS by
suppressing viral replication which reduce the incidence of opportunistic infections. Although the program
has been implemented, the deaths from HIV continue to occur, especialy in the first year of ARV treatment.

This study aims to investigate the predictors related to death in HIV-AIDS patients with ARV therapy in Dr.
H. Marzoeki Mahdi Hospital in Bogor in 2008-2012. The study design was retrospective cohort using ART
registration data and Medical Record. Number of samples were 396 HIV patients with ARV therapy. Data
analysis was performed using Cox Regression.

The multivariate analysis showed that the predictors of deathsin HIV-AIDS patients with ARV therapy
were functional baring status (RR = 2.34, 95% ClI: 1.32-4.11), heavy |0 category (RR = 2.11, 95% CI :
1.26-3.54), and anemia status (RR = 2.56, 95% ClI: 1.74-3.77). Specia attention and monitoring are required
for HIV/AIDS patients taking antiretroviral medications with functional status of baring, anemia, and having


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20455141&lokasi=lokal

severe opportunistic infections.



